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KOTA CIREBON – Pemerintah Daerah (Pemda) Kota Cirebon mendukung
gerakan pencegahan terhadap tawuran, geng motor, dan penyalahgunaan
narkoba di kalangan pelajar, terutama SMA dan sederajat.

Hal itu disampaikan Wali Kota Cirebon, Drs. H. Nashrudin Azis, S.H. usai
menghadiri Deklarasi Serentak Tolak Tawuran Pelajar, Anti Geng Motor, dan Anti
Narkoba di Wilayah Hukum Polres Cirebon Kota, Senin (7/2/2022), di SMK



Negeri 1 Kota Cirebon.

Azis mengatakan, pihaknya bersama kepolisian dari Polres Cirebon Kota akan
mengutamakan pencegahan terhadap potensi tawuran, geng motor, dan
penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar.

“Melalui deklarasi ini, kita kedepankan pencegahan. Selama ini kalau ada
tawuran atau geng motor, begitu kejadian baru kita bertindak. Tapi pola yang
akan dikembangkan saat ini, selain menindak tegas, tentu ada upaya
pencegahan,” ungkap Azis.

Dikatakan Azis, selama ini juga pencegahan telah dilakukan. Tapi karena
kejadian tawuran, geng motor, dan penyalahgunaan narkoba yang melibatkan
pelajar masih terjadi, maka upaya pencegahan harus ditingkatkan.

“Deklarasi ini bentuk pencegahan. Nanti para duta pelajar di tiap sekolah akan
getok tular ke teman-temannya untuk tidak terlibat tawuran maupun geng motor
dan narkoba,” katanya.

Menurut Azis, sebenarnya prestasi para pelajar di Kota Cirebon banyak. Tapi
sayangnya, karena ulah segelintir oknum pelajar yang kerap terlibat tawuran,
membuat persepsi negatif melebihi pandangan masyarakat terhadap prestasi
para pelajar itu sendiri.

“Jangan sampai yang terlihatnya hanya tawurannya. Sedangkan prestasinya
banyak. Makanya kita akan tonjolkan prestasinya. Supaya yang masih tawuran
juga malu,” tuturnya.

Azis berharap, deklarasi yang juga digelar di sejumlah sekolah lainnya itu dapat
efektif menekan potensi tawuran, geng motor, dan penyalahgunaan narkoba di
kalangan pelajar SMA/sederajat. Di samping, ia juga mengajak para orang tua



meningkatkan pengawasan kepada anaknya.

“Kalau masih kejadian, kita akan tindak tegas. Baik oleh kepolisian maupun
kepala sekolah setempat,” katanya.

Deklarasi para pelajar itu disaksikan selain oleh Wali Kota, juga unsur Forum
Komunikasi Pimpinan Daerah (Forkopimda) Kota Cirebon. (AS)


